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ABSTRAK

Rizky, Fitria. 2013. Hubungan Gaya Belajar dengan Hasil BelajahaBa
Indonesia Siswa Kelas V SDN 17 Kota Bengkulu. DRasnani, M.Si sebagai
pembimbing | dan, Dra. Sri dadi, M.Pd sebagai pembiig II.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungaga belajar dengan hasil
belajar siswa kelas V SDN 17 Kota Bengkulu. Jenemetitian ini adalah
penelitian Kuantitatif. Populasi dalam penelitianadalah siswa kelas V SDN 17
kota Bengkulu dan sampel pada penelitian ini ddaéduruh siswa kelas V SDN
17 kota Bengkulu yang berjumlah 44 siswa. Instrumpenelitian adalah angket
dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data mengguna&agket dan
dokumentasi. Teknik analisis datidrelasi Product Moment”Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikatara gaya belajar
dengan hasil belajar.Hal ini dibuktikan dengamng = 0,796 lebih besar dari
labeyaitu 0,297 bahwantingraver dan hipotesis diterima. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa: terdapat hubungan yamufigign antara gaya belajar
dengan hasil belajar siswa kelas V SDN 17 Kota Rehg

Kata Kunci: Gaya Belajar, Hasi| Belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Setiap manusia membutuhkan pendidikan dan sekalmpmbelajaran.
Pendidikan dan pembelajaran ini dapat diberikaaksé& masih kecil hingga
tumbuh menjadi anak-anak, remaja dan dewasa. Satiak akan berkembang
sesuai dengan pengalaman yang diberikan kepadaggdunsebuah proses yang
dinamakan belajar. Pada umumnya, anak akan mengakajar baik itu di
sekolah maupun di luar sekolah.

Belajar adalah suatu proses yang ditandai denganyadperubahan pada
diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proskegar dapat ditunjukkan
sebagai bentuk seperti berubah pengetahuan, peraahasikap dan tingkah
laku,keterampilan, kecakapan, kebiasaan, sertebpkam aspek-aspek lain yang
ada pada individu yang belajar (Sudjana, 1996: 5).

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelggmng harus dipelajari
di semua jenjang pendidikan, mulai dari sekolahaddmngga perguruan tinggi
sebagai bahasa pengantar pendidikan. Sebagaimamhdigan di Indonesia
menempatkan bahasa Indonesia sebagai salah sadupelajaran yang wajib
diajarkan di sekolah.

Dalam KTSP, kedudukan bahasa Indonesia cenderufgmatkan,
dilecehkan pada setiap satuan pendidikan. Di tinglekolah dasar bahkan

prasekolah, bahasa Indonesia sudah mulai diges&si peentingnya sebagai



bahasa pendidikan dengan bahasa lain selain b#tdmaesia, terutama bahasa
Inggris (Maryanto : 2013).

Sekolah pada umumnya memprioritaskan pelajaran uryamg diujikan
secara nasional yang dapat menentukan kelulushimgg@a siswa dituntut untuk
menguasai pelajaran umum semaksimal mungkin. Safamya adalah pelajaran
bahasa Indonesia. Sebagaimana pendapat (MisbaB) &ita pelajaran bahasa
Indonesia merupakan satu dari beberapa mata melajarwajib yang ada di
sekolah.

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk giextikan kemampuan
peserta didik untuk berkomunikasi dalam berbahasresia dengan baik
dan benar, baik secara lisan maupun ,twierta menumbuhkan apresiasi
terhadap hasil karya kesastraan manusianbgia. Selain itu, membantu
dalam memberikan bekal dan menyiapkan siswa daidop Hbermasyarakat di
tempat tinggalnya.

Setiap orang yang belajar akan tampak dari hasdjdraya itu setelah
dilaksanakan proses belajar. Hasil belajar adathaknpuan-kemampuan yang
dimiliki peserta didik setelah menerima pengalainelajar. Gagne membagi lima
kategori hasil belajar, yakni informasi verbal, dempilan intelek, strategi
kognitif, sikap, dan keterampilan motorik (Suma2@f0: 107).

Keberhasilan belajar siswa tidaklah lepas dari tsgize faktor yang
mempengaruhi, di antaranya karena faktor guru nmaufpltor siswa. Guru

merupakan pengelola belajar atau yang disebut dajal&uprayekti, 2003: 4).



Dengan kedudukannya, guru mempunyai peran yangastabhgsar dalam
kelancaran berlangsungnya proses belajar siswekdlah.

Selain guru yang berperan, faktor siswa juga beypern sekali, sebab
siswa merupakan subyek belajar. Selain itu, tetdape faktor yang bisa
mempengaruhi belajar siswa yaitu faktor internakidr dalam siswa) dan faktor
eksternal (faktor dari luar siswa) sehubungan dergd itu Slameto (2003: 54-
55) menyatakan bahwa :

“Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar digolongkaenjadi dua yaitu:

pertama faktor intern, di antaranya dipengaruhitdiakasmaniah, faktor

psikologis, faktor kelelahan. Kedua faktor ekstelinantaranya dipengaruhi
oleh faktor keluarga, faktor sekolah, faktor maakat, dan faktor
lingkungan”.

Untuk mencapai tujuan belajar di sekolah, setiagaiakan selalu berusaha
supaya tujuan belajarnya tercapai yaitu dengandreiekun. Pada saat belajar,
setiap siswa pasti memiliki dan menggunakan gayajdsaya masing-masing.
Gaya belajar siswa yang beraneka macam yang bentajgar siswa dapat belajar
dengan nyaman.Dengan demikian, diharapkan tujuljabdisa tercapai dengan
baik.

Setiap siswa merupakan individu yang unik, masimging akan melihat
dunia dengan caranya sendiri. Meskipun melihat kajadian pada waktu yang
bersamaan, tidak menjamin beberapa siswa akan onktap hal yang sama.
Setiap siswa pasti memiliki cara tersendiri untulkenerima informasi yang

disampaikan oleh orang lain. Ketika menerima inf@sim terjadilah perubahan

dari seseorang dari tidak tahu menjadi tahu.



Setiap yang belajar mempunyai cara belajarnya masmasing. Cara yang
digunakan seseorang dalam belajar disebut denganhbgdajar.Seringkali ketika
berbicara tentang gaya belajar, tidak sedikit ybatym mengetahui apa yang
dimaksud dengan gaya belajar. Padahal dalam meamelam mengolah informasi
setiap individu menggunakan gaya belajarnya masiaging. DePorter dalam
Hernowo (2010:112) menyatakan gaya belajar sesgaedalah kombinasi dari
bagaimana ia menyerap, dan kemudian mengaturreertgolah informasi.

Setiap anak memiliki gaya belajar yang digunakaamdausaha mencapai
tujuan belajarnya. Apabila seorang guru dapat niemgifikasi kencenderungan
gaya belajar siswa, maka hal ini akan bermanfdeailisdalam mengembangkan
proses belajar mengajar. Jika gaya belajar sistvep tedak diperhatikan oleh
guru, bagaimana siswa bisa mencapai hasil belajag ynaksimal. Karena gaya
belajar siswa berbeda-beda, maka guru perlu merapelarakteristik gaya
belajar siswanya masing-masing.

Gaya belajar merupakan kunci untuk mengembangkaerji dalam
pekerjaan, sekolah, dan dalam situasi-situasi neerteantar pribadi. Ketika
seseorang menyadari bagaimana ia dapat menyerapndagolah informasi,
maka ia dapat menjadikan belajar dan berkomunikelsih mudah dengan
gayanya sendiri.

Gaya belajar pada umumnya digolongkan dalam tig@ngan, yaitu gaya belajar
visual, auditorial, dan kinestetik. Sehubungan dengal ini, Deporter dalam
Hernowo (2010: 112) mengungkapkan bahwa :

“pada awal pengalaman belajar, salah satu di anargkah-langkah
pertama kita mengenali modalitas seseorang sebagaialitas visual,



auditorial, dan kinestetik (V-A-K). Seperti yanmisulkan istilah-istilah ini,

orang visual akan belajar melalui apa yang mer#ia, Ipelajar auditorial

melakukannya melalui apa yang mereka dengar, destatik belajar lewat
gerak dan sentuhan”.

Ketika proses pembelajaran berlangsung, guru byasamenjalankan
tugasnya yaitu mengajar. Dalam mengajar guru tarké®lum memperhatikan
gaya belajar siswanya, dan guru pastinya belunyesemikan gaya mengajarnya
dengan gaya belajar siswanya. Hal inilah yang sasgad ini kurang diperhatikan
oleh para pendidik.

Guru mengajar dengan cara menyampaikan pelajasaisgengan metode
yang dipilih dan diterapkan tanpa memperhatikanagagiajar siswanya. Tidak
sedikit guru yang dalam hal ini terkesan tidak neaw apakah siswanya bisa atau
tidak menyerap informasi yang ia sampaikan, yangu gahu kewajibannya
mengajar sudah selesai. Karena hal tersebutlahhnaza siswa yang belum
mencapai hasil belajar yang maksimal seperti yaiigarapkan. Dengan
memahami gaya belajar siswa berarti akan membsatdebih bahagia, karena
respons guru terhadap kebutuhan dirinya tepat,atedgmikian informasi yang
diberikan kepadanya akan lebih mudah terserap.

Berdasarkan kegiatan PPL yang telah saya lakukata paat pembelajaran
Bahasa Indonesia berlangsung di kelas V SD Ne@ekiola Bengkulu, berbagai
gaya belajar yang digunakan siswa dalam belajaadzalndonesia dan hasil
belajarnya relatif rendah, adapun masalah pembatajaahasa Indonesia di
dalam kelas yaitu: (1) guru belum memperhatikaradasiajar siswanya, (2) guru

mengajar dengan metode pembelajaran yang beraagkanr Namun terkadang

siswa masih sulit menerima informasi yang disamgrailoleh guru.Kondisi



belajar mengajar yang seperti itu menimbulkan peatahan yang dihadapi siswa
pada saat pembelajaran bahasa Indonesia berlangaitag(1l) siswa masih ada
yang merasa kesulitan dalam menerima pelajarasjg®p cenderung bosan pada
saat pembelajardmhasa Indonesia berlangsung, (3) hasil belajaarend

Dalam penyusunan proposal nonpenelitian tindakéaslkadikhususkan pada
pembelajaranbahasa Indonesia dengan mengidentifigaga belajar yang
digunakan siswa, gaya belajar yang dimaksud adg@ya belajar visual,
auditorial, dan kinestetik.Dengan mengidentifikgaya belajar siswa, nantinya
siswa dapat lebih memahami gaya belajarnya masasjag dan dapat menerima
pelajaran yang disampaikan oleh guru dengan baill i sepertinya
menunjukkan bahwa gaya belajarberhubungan dengahbedajar yang dicapai
oleh siswa. Untuk itu, dari tinjauan latar belakandah peneliti bermaksud
melakukan penelitian dengan mengambil juddlibungan gaya belajar dengan
hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas V SDN Kbta Bengkulu”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusaalafa penelitian ini
adalah : Apakah terdapat hubungan yang signifiatara gaya belajar dengan
hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas V Szhé&g Kota Bengkulu?
C. Ruang Lingkup Penelitian

Sesuai dengan judulpenelitian yaitu Hubungan Gagfaj& dengan Hasil
Belajar bahasa Indonesia Siswa kelas V SDN 17 HWmagkulu maka ruang

lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Gaya belajar siswa kelas V SDN 17 Kota Bengkulu.

2. Hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas V SDKdt@& Bengkulu.

3. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN biakBengkulu.

4. Lokasi penelitian ini adalah SDN 17 Kota Bengkulu.

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah: untuk mengeitadpakah ada

hubungan antara gaya belajar siswa dengan hasjabdélahasa Indonesia siswa

kelas V SDN 17 Kota Bengkulu.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

a. Sesuai dengan bidang kajian peneliti yaitu bidaregukuan dan ilmu
pendidikan, diharapkan hasil penelitian ini dapagnberikan kontribusi
teoritis hubungan gaya belajar dengan hasil betigara.

b. Sebagai pengembangan ilmu pendidikan sehingga dagatbantu penelitian
berikutnya terutama dalam meneliti komponen sekolah

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

1) Dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa.

2) Siswa menjadi lebih tahu dengan gaya belajar apeekaelebih mudah

mencerna pembelajaran yang diberikan oleh guru.



b. Bagi Orang Tua

1) Orang tua dapat mengetahui gaya belajar anak dagarshkan anak ketika
belajar di rumah agar hasil belajar anak optimatuae dengan yang
diharapkan.

c. Bagi Guru

1) Guru dapat mengetahui hubungan gaya belajar ddragibelajar siswa.

2) Dapat mengenali gaya belajar siswa.

3) Guru dapat mengatasi permasalahan yang dihadapiyatey muncul didalam
kelasnya.

d. Bagi Peneliti

1) Dapat memberikan pengalaman dalam mengetahui gdggbsiswa.

2) Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi penelgmdmenerapkan
pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah tefhawasalah-masalah yang

dihadapi di dunia pendidikan secara nyata.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori
1. Belajar
a. Pengertian Belajar

Belajar menurut Slameto (2003: 2) adalah suatuesr@erubahan yaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interd&sigan lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya.Belajar ialah suatsgzraisaha yang dilakukan
sesorang untuk memperoleh suatu perubahan tingiah yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiamdanteraksi dengan
lingkungannya.

Skinner dalam Dimyati(2002:9) menyatakan bahwa jheladalah suatu
perilaku pada saat orang belajar maka responnygadieebih baik. Sehingga
dengan belajar maka orang akan mengalami perultaigi@ah laku. Sedangkan
Wingkel(2004: 54) mendefinisikan belajar adalahtsuaktivitas mental/psikis,
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan limglan, yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaetarankpilan dan sikap
perubahan itu bersifat secara relatif konstan @gbhdkas.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkanw&®atbelajar
merupakan suatu proses dimana didalamnya terjadiu sinteraksi antara
seseorang (siswa) dengan lingkungannya yang meyajin adanya perubahan
tingkah laku yang akan memberikan suatu pengalabzk bersifat kognitif

(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotokitérampilan).



b. Gaya Belajar

Menurut DePorter (dalam Hernacki, 2011: 123) gagkmjar merupakan
suatu kombinasi dari bagaimana seseorang menydaapkemudian mengatur
serta mengolah informasi. Sedangkan menurut Nasy#26009:94)gaya belajar
atau ‘learning stylé siswa yaitu cara siswa bereaksi dan menggunakan
perangsang-perangsang yang diterimanya dalam proskgar. Gaya belajar
digolongkan menurut kategorinya masing-masing.

Para peneliti menemukan adanya berbagai gaya beaga siswa yang
dapat digolongkan menurut kategori-kategori tettemflereka berkesimpulan,
bahwa : (a)Tiap murid belajar menurut cara sendiri yang kebut gaya belajar.
Juga guru mempunyai gaya mengajar masing-masipdith dapat menemukan
gaya belajar itu dengan instrumen tertentu,Keyesuaian gaya mengajar dengan
gaya belajar mempertinggi efektivitas belajar(M&i2009).

Berdasarkan pengertian di ‘atas, dapat disimpulkahwa gaya belajar
adalah cara yang cenderung dipilih siswa untuk désiedan menggunakan
perangsang-perangsang dalam menyerap dan kemudiagatar serta mengolah
informasi pada proses belajar. Gaya belajar bukamyd berupa aspek ketika
menghadapi informasi, melihat, mendengar, menalislikrkata tetapi juga aspek
pemrosesan informasi di lingkungan belajar. Dendamikian gaya belajar
siswa yang variatif diharapkan akan dapat ter@ptsana belajar yang kondusif.
c. Macam-macam Gaya Belajar

Banyak ahli yang menggunakan istilah berbeda-besdland memahami

gaya belajar ini. Tetapi secara umum, menurut OePofdalam Hernacki



2011:122) terdapat dua benang merah yang disegaekéing gaya belajar ini.
Pertama adalah cara seseorang menyerap infore@gaad mudah, yang disebut
sebagai modalitas, dan kedua adalah cara orangotaéndan mengatur informasi
tersebut.

Gaya belajar adalah cara yang kita gunakan dalamyenap informasi.
Setiap orang mempunyai kecenderungan berbeda-ledam menyerap
informasi. Misalnya ada yang mudah menyerap infernmaelalui penglihatan,
ada yang menyerap informasi dengan mudah melahdgrgaran, dan juga ada
yang mudah menyerap informasi melalui gerakan.

Setiap anak memiliki perbedaan dalam cara pengnasateri pelajaran.
Anak tidak dapat dipaksakan untuk belajar dengya elajar yang tidak sesuai
dengan kondisinya. Masing-masing anak memiliki gagfajar masing-masing.

Menurut DePorter dan Hernacki (2002), gaya bekajilah kombinasi dari
menyerap, mengatur, dan mengolah informasi. Tetdidge jenis gaya belajar
berdasarkan modalitas yang digunakan individu dalaemproses informasi
(perceptual modality).Terdapat tiga modalitas laelaji, yaitu apa yang sering
disingkat dengan VAK: Visual, Auditorial, Kinesteti
a) Gaya Belajar Visual

Gaya belajar visual iniberhubungan dengan pengihaBerarti gaya
belajar visual merupakan gaya belajar dengan casighan Karakteristik gaya
belajar visual ini berhubungan dengan visualitasrtdPna, adalah kebutuhan
melihat sesuatu baik informasi maupun pelajaranarsecvisual, lalu

memperhatikan segala sesuatu dan menjaga penangalayang terakhir adalah



anak akan lebih mudah mengingat jika dibantu gajgeata lebih suka membaca
dari pada dibacakan.

Gaya belajar visual atau visual learner menitik abem ketajaman
penglihatan. Artinya, bukti-bukti kongkrit harugpdrlihatkan terlebih dahulu agar
siswa paham. Ciri-ciri siswa yang memiliki gayadjat visual adalah kebutuhan
yang tinggi untuk melihat dan menangkap informasiasa visual sebelum ia
memahaminya.

Siswa yang memiliki gaya belajar visual menangkafajarannya lewat
materi bergambar. Selain itu, ia memiliki kepekaamg kuat terhadap warna,
disamping mempunyai pemahaman yang cukup terhadaplahn artistik. Hanya
saja biasanya ia memiliki kendala untk berdialogas® langsung karena terlalu
reaktif terhadap suara, sehingga sulit mengikuiran secara lisan dan sering
salah menginterpretasikan kata atau ucapan. Selamrang yang menyukai gaya
belajar visual suka membuat catatan-catatan yaikglba rapi.

Gaya belajar ini dapat diterapkan dalam pembelajardengan
menggunakan beberapa pendekatan: menggunaka belsgdaok grafis untuk
menyampaikan informasi/materi pelajaran berupa, $iliahe, ilustrasi, coretan atau
kartu-kartu gambar berseri untuk menjelaskan sirdtrmasi secara berurutan.
Lebih jelas lagi ciri-cirinya diungkapkan DePortalam Hernacki (2011: 123)
seperti berikut ini,

Ciri-ciri siswa dengan belajar visual adalah: besbh dengan cepat,

mementingkan penampilan baik dalam pakaian maupeseptasi, biasanya

tidak terganggu oleh keributan, mengingat yanghdilidaripada yang

didengar,lebih suka membaca dari pada dibacakan, ldaih suka
mendemonstrasikan daripada menjelaskan.



Individu yang memiliki kemampuan belajar visual gabaik ditandai
dengan ciri-ciri perilaku biasanya rapi dan terguenbicara dengan cepat,mampu
membuat rencana dan mengatur jangka panjang dergakteliti dan
rinci,mementingkan penampilan,lebih mudah mengiagatyang dilihat daripada
apa yang didengar,mengingat sesuatu berdasarkasiasisovisual,memiliki
kemampuan mengeja huruf dengan sangat baik,biagm@akamudah terganggu
oleh keributan atau suara berisik ketika sedan@jdreldan sulit menerima
instruksi verbal (oleh karena itu seringkali ia taimstruksi secara tertulis).

Orang yang belajar dengan gaya belajar visual sarkdokus terhadap
sesuatu juga bisa dilihat dari ciri-ciri lainnyaityapembelajar visualmerupakan
pembaca yang cepat dan teKebjh suka membaca daripada dibacakan, dalam
memberikan respon terhadap segala sesuatu, iau sekisikap waspada,
membutuhkan penjelasan menyeluruh tentang tujuanbdebagai hal lain yang
berkaitan,jika sedang berbicara di telpon ia sukanbuat coretan-coretan tanpa
arti selama berbicara,lupa menyampaikan pesan Ivkepada orang lain,sering
menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat "yal didak”,lebih suka
mendemonstrasikan sesuatu daripada berpidato/berabrlebih tertarik pada
bidang seni (lukis, pahat, gambar) daripada mueikg kali menegtahui apa
yang harus dikatakan, tetapi tidak pandai menutistalam kata kata,kadang-
kadang kehilangan konsentrasi ketika mereka ingimperhatikan.

b) Gaya Belajar Auditorial
Aditorial berasal dari kata audio yang berarti stsuyang berhubungan

dengan pendengaran. Gaya belajar auditorial meamp@aya belajar dengan



mendengarkan. Karakteristik model ini benar-benanempatkan pendengaran
sebagai alat utama menyerap informasi atau pengetahArtinya kita harus
mendengar, baru kemudian kita bisa mengingat dananami informasi itu.

Ada beberapa pendekatan yang bisa dilakukan unal&jap bila kita
termasuk orang yang memiliki kesulitan-kesulitafajae seperti di atas. Pertama
adalah menggunakan tape perekam sebagai alat @datuini digunakan untuk
merekam bacaan atau catatan yang dibacakan atamalerpengajar didepan
kelas untuk kemudian didengarkan kembali.

Pendekatan kedua yang bisa dilakukan adalah dewgavencara atau
terlibat didalam kelompok diskusi. Sedangkan peat#ek ketiga adalah dengan
mencoba membaca informasi, kemudian diringkas dabsntuk lisan dan
direkam untuk kemudian didengarkan dan dipahamngkah terakhir adalah
melakukan review secara verbal dengan teman atagaj@e. Sebagaimana
menurut DePorter dalam Hernacki (2011: 123) yaitu,

Ciri-ciri siswa dengan gaya belajar auditorial atlalsebagai berikut:

berpenampilan rapi, mudah terganggu oleh keributaglgjar dengan

mendengarkan apa yang didiskusikan daripada yditgatdilebih senang
mendengarkan daripada membaca, senang berdiskudietaerita, dapat
menirukan warna suara.

Individu yang memiliki kemampuan belajar auditoyaing baik ditandai
dengan ciri-ciri perilaku sering berbicara sendketika sedang bekerja
(belajar),mudah terganggu oleh keributan atau sbarsik,menggerakan bibir
dan mengucapkan tulisan di buku ketika membach,lebhang mendengarkan

(dibacakan) daripada membaca,jika membaca maka lsbhang membaca

dengan suara keras,dapat mengulangi atau menimni&da, irama dan warna



suara,mengalami kesulitan untuk menuliskan sestetpi sangat pandai dalam
bercerita.

Pembelajar auditorial ini lebih menguasai kemampbearbicara, hal ini
ditandai dengan ciri-ciri lain dari pembelajar d@adal yaitu berbicara dalam
irama yang terpola dengan baik,berbicara dengagaséasih,lebih menyukai seni
musik dibandingkan seni yang lainnya,belajar dengaendengarkan dan
mengingat apa yang didiskusikan daripada apa yaliftatgsenang berbicara,
berdiskusi dan menjelaskan sesuatu secara pamjbagrhengalami kesulitan jika
harus dihadapkan pada tugas-tugas yang berhubuteyagan visualisasi,lebih
pandai mengeja atau mengucapkan kata-kata denga@as kearipada
menuliskannya,lebih suka humor atau gurauan lisampada membaca buku
humor/komik.

Kendala dalam gaya belajar auditorial ini adalaakasering lupa apa yang
dijelaskan guru. Sering keliru apa yangdisampaikh guru, dan juga sering
lupa membuat tugas yangdiperintahkan melalui liSasswa yang menyukai gaya
belajarauditorial umumnya tidak suka membaca buéturpuk. Dia lebihsuka
bertanya untuk mendapatkan informasi yang diperioika.

c) Gaya Belajar Kinestetik

Gaya belajar ini mengharuskan individu yang berkatagn menyentuh
sesuatu yang memberi informasi agar ia bisa meagigg. Tentu saja ada
beberapa karakteristik model belajar seperti imgydidak semua orang bisa
melakukannya. Karakter pertama adalah menempatkagam sebagai alat

penerima informasi utama agar bisa terus mengiggatrHanya dengan



memegangnya saja, seseorang yang memiliki gaygabeta bisa menyerap
informasi tanpa harus membaca penjelasannya. Karaktikutnya dicontohkan
sebagai orang yang tidak tahan duduk manis berlama- mendengarkan
penyampaian pembelajaran.

Tidak heran kalau individu yang memiliki gaya bafajni merasa bisa
belajar lebih baik kalau prosesnya disertai kegidisik. Kelebihannya, mereka
memiliki kemampuan mengkoordinasikan sebuah timandging kemampuan
mengendalikan gerak tubuh (athletic ability). Takapg, orang yang cenderung
memiliki karakter ini lebih mudah menyerap dan mbkami informasi dengan
cara menjiplak gambar atau kata untuk kemudianjdetaengucapkannya atau
memahami fakta.

Untuk menerapkannya dalam pembelajaran, kepadaa syswg memiliki
karakteristik-karakteristik diatas dapat dilakukdengan menggunakan berbagai
model peraga, misal bekerja di lab atau belajagyaembolehkannya bermain.
Cara sederhana yang juga bisa ditempuh adalahasbedtala mengalokasikan
waktu untuk sejenak beristirahat ditengah waktajeehya. Ciri - cirinya menurut
DePorter dalam Hernacki (2011:123) adalah sebaag#il.

Ciri-ciri siswa dengan gaya belajar kinestetik gghderikut: tidak mudah

terganggu dengan situasi keributan, belajar metakimanipulasi, praktek

dan melihat langsung, menghafal dengan cara berida melihat, lebih
senang mendemonstrasikan daripada bercerita, mainkekja kelompok
dan praktek langsung dan lebih senang belajar degeyakan fisik.

Individu yang memiliki kemampuan belajar kinesteyd&ng baik ditandai

dengan ciri-ciri perilaku berbicara dengan perlamemanggapi perhatian

fisik,menyentuh orang lain untuk mendapatkan pé&hamereka,berdiri dekat



ketika sedang berbicara dengan orang lain,banyakak gdisik,memiliki
perkembangan awal otot-otot yang besar,belajar longbaaktek langsung atau
manipulasi,menghafalkan sesuatu dengan cara begtda melihat langsung.

Pembelajar kinestetik ini lebih aktif karena dalamenerima informasi
sering menggunakan jari untuk menunjuk kata yangaal ketika sedang
membaca,banyak menggunakan bahasa tubuh (non )viédb&l dapat duduk
diam di suatu tempat untuk waktu yang lama,suliimingca peta kecuali ia
memang pernah ke tempat tersebut,menggunakan &ttaylkng mengandung
aksi,pada umumnya tulisannya jelek,menyukai kegiatau permainan yang
menyibukkan (secara fisik),ingin melakukan segakuatu.

Dari beberapa uraian diatas dapat pula dijelaskaara lebih ringan tentang
gaya belajar seseorang, dimana orang bergayaabe&lajial akan sangat mudah
melihat atau membayangkan apa yang dibicarakarel®desering melihat gambar
yang berhubungan dengan kata atau perasaan dakars@n mengerti suatu
informasi bila mereka melihat kejadian, melihabmfiasi itu tertulis atau dalam
bentuk gambar.

Orang bergaya belajar auditorial mengekspresikamereka melalui suara,
baik itu melalui komunikasi internal dengan dirndei ataupun eksternal dengan
orang lain. Bila hendak menuliskan sesuatu, orangkan mendengar suara dari
apa yang akan dia tulis. Bila ia harus bertemu dkan berbicara dengan
seseorang yang baru ia kenal, ia akan melakukidwatamental mengenai apa saja

yang akan ia katakan dan bagaimana cara mengatakann



Orang bergaya belajar kinestetik sangat peka taph@@rasaan atau emosi
dan pada sensasi sentuhan dan gerakan. Bila diomtu& menuliskan suatu kata,
orang ini akan merasakan dulu kata tersebut batelakeitu menuliskannya.
Orang bergaya belajar kinestetik akan belajar makisidalam suatu kondisi
dimana banyak keterlibatan fisik dan gerakan.

Dalam penelitian ini gaya belajar yang dimaksudkaalah kecendrungan
masing masing individu untuk menggunakan perangsaag alat indra tertentu
untuk menyerap informasi dalam belajar, dimanandidikhususkan pada indra
penglihatan ( visual), indra pendengaran ( auditpridan tindakan atau gerak
dalam gaya belajar disebut juga sebagai kinestetik.

Kendala dalam gaya belajar visual seperti terlamfenyalin pelajaran di
papan tulis, dan tulisannya berantakansehinggé tidadah terbaca. Siswa yang
mempunyai gaya belajarvisual umumnya lebih suka ihael daripada
mendengarkan,umumnya mereka cenderung teratujaadierpakaian indah.

Gaya belajar ini dapat diterapkan dalam pembelajaralengan
menggunakan beberapa pendekatan: menggunaka belsgdaok grafis untuk
menyampaikan informasi/materi pelajaran berupa, $iliahe, ilustrasi, coretan atau
kartu-kartu gambar berseri untuk menjelaskan sinébumasi secara berurutan.

Kendala dalam gaya belajar kinestetik seperti aretkderung tidak bisa
diam. Siswa yang dengan gaya belajar seperti akitidapat belajar di sekolah-
sekolah yang bergayakonvensional dimana guru nzsk@h dan anak duduk
diam.Siswa akan lebih cocok berkembang bila di ls¢kalengansisteractive

learning di mana anak banyak terlibat dalamproses belgjawa yang menyukai



gaya belajar kinestetikumumnya lebih suka bergdeaktidak betah duduk lama
sertasering menundukkan kepala saat mendengarkan.
2. Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkalh Bebuah proses
maka sudah barang tentu harus ada yang diproseskHardari proses. Akhir dari
proses inilah yang disebut dengan hasil belajarsilHzelajar ini terdiri dari
perubahan tingkah laku tersebut.

Hal ini sejalan dengan pendapat Nasution (2002: H2&)l belajar yaitu
suatu perubahan yang terjadi pada individu yargjdrebukan saja perubahan
mengenai pengetahuan tetapi juga dalam bentuk &peak kebiasaan, sikap,
pengertian, penguasaan dan penghargaan dalamib&dpindividu yang belajar.

Sedangkan Arikunto (2002:133) mendefenisikan balmasil belajar itu
merupakan hasil akhir setelah mengalami prosegadsetimana tingkah laku itu
tampak dalam bentuk perbuatan yang dapat dianaatiditkur. Jadi Hasil belajar
Bahasa Indonesia siswa adalah hasil yang dipersiia setelah melakukan
suatu proses belajar Bahsa Indonesia selama kualtuwertentu dimana hasil
belajar tersebut bisa diukur melalui suatu tes.

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam pgrgsembelajaran.
Proses penilaian terhadap hasil belajar dilakukao gntuk memantau kemajuan
siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajamgklui kegiatan belajar.
Hasil belajar juga dapat dikatakan sebagai kemampuang dimiliki siswa

setelah ia menerima pengalaman belajarnya.



Hasil belajar dibagi menjadi tiga macam menurudj&uwa(2004: 22) yaitu:
(a) keterampilan dan kebiasaan; (b) pengetahuanpdagertian; (c) sikap dan
cita-cita, yang masing-masing golongan dapat disigan bahan yang ada pada
kurikulum sekolah. Hasil belajar juga dipengarutghobeberapa faktor. Secara
umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belagalah berikut ini :

1. Faktor Internal

Faktor internal yang mempengaruhi kegiatan belajaiebih ditekankan
pada faktor dari dalam individu yang belajar. Adapaktor yang mempengaruhi
kegiatan tersebut adalah faktor psikologis, ant@rayaitu : motivasi, perhatian,
pengamatan, tanggapan dan lain sebagainya.

2. Faktor Eksternal

Pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adaisyans lingkungan belajar
yang kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan faldari luar siswa. Adapun
faktor yang mempengaruhi adalah mendapatkan pengetapenanaman konsep
dan keterampilan, dan pembentukan sikap.

Hasil belajar yang diperoleh siswa adalah sebdgbatdari proses belajar
yang dilakukan oleh siswa, semakin fokus siswa jelanaka akan semakin
tinggi hasil belajar yang diperoleh siswa. Prosekjbr merupakan penunjang
hasil belajar yang dicapai siswa (Sudjana, 2004:1Dapat disimpulkan hasil
belajar siswa juga dipengaruhi oleh faktor yangbak dari luar diri siswa seperti
lingkungan serta stimulus yang didapatkan siswadgke baik pengaruh faktor

eksternal maka akan semakin baik pula hasil beyajag akan diperoleh siswa.



3. Hubungan Gaya Belajar dengan Hasil Belajar

Gaya belajar pada dasarnya merupakan satu caratedtgegi belajar yang
diterapkan siswa sebagai usaha belajarnya dalagkaamencapai prestasi yang
diinginkan. Penilaian baik buruknya usaha yangkdikan akan tergambar dalam
bentuk prestasi. Usaha atau Gaya belajar seseakamgterlinat dari hasil belajar
yang diperoleh oleh siswa tersebut. Sehingga basdjar belajar yang baik juga
dipengaruhi oleh cara belajar yang baik pula, saip@@na pendapat Slameto
(2003: 73) bahwa,

"banyak siswa dan mahasiswa gagal atau tidak memdssil yang baik
dalam belajar karena tidak mengetahui gaya bejajag efektif”. Semakin
baik siswa dalam mengetahui cara belajar yang aka akan baik pula
hasil belajarnya”.

Dengan memiliki gaya belajar yang baik nanti akemaga bahwa setiap
usaha belajar selalu memberikan hasil yang sangahuaskan, ilmu yang
dipelajari dapat dikuasai sehingga ujian dapatkdkan dengan berhasil. Dari
penjelasan diatas dapat disimpulkan secara tedwitisva ada hubungan gaya
belajar terhadap hasil belajar siswa.

B. Kerangka Pikir

Pendidikan merupakan modal ilmu pengetahuan daerdmpilan yang
diperoleh melalui proses belajar antara guru damesiyang pada hakikatnya guru
dan siswa merupakan satu jiwa yang tidak bisa aliykian oleh ruang, waktu dan
jarak. Setiap yang belajar pastinya mendapatkaih di@s proses belajar. Untuk
mendapatkan hasil belajar yang baik, maka siswaggwerakan berbagai macam

cara untuk menerima pelajaran yang disampaikangueln Cara yang digunakan

seseorang dalam belajar berbeda-beda, salah satengan menggunakan gaya



belajar. Gaya yang digunakan seseorang untuk nmeagqrelajaran berbeda-beda
sesuai masing-masing individu.

Siswa belajar di sekolah mengikuti proses belajangajar. Dalam kegiatan
belajar, siswa menggunakan gaya belajarnya masasjpign agar mudah
menerima pelajaran yang disampaikan oleh gurungmr Aujuan pembelajaran
tercapai dengan baik maka alangkah baiknya jikasiswengoptimalkan gaya
belajarnya dan guru memperhatikan gaya belajarasigay sehingga siswa akan
merasa mudah dalam menerima informasi yang dis&apaileh guru. Penelitian
ini bertujuan untuk membuktikan apakah ada hubungarg signifikan antara
gaya belajar dengan hasil belajar siswa khususaga pnata pelajaran Bahasa

Indonesia.



Adapun Kerangka pikir yang akan dilakukan oleh figrdigambarkan
pada bagan berikut ini:

Bagan 2.1. Kerangka Pikir

Gaya Belajar
(Variabel X)

A

\4
Gaya Belajar
Visual

!

A 4
Gaya Belajar
Auditorial

!

(@)
(b)
(€)
(d)
(e)
(f)

Bicara agak cepat
Mementingkan
penampilan dalam
berpakaian/presentasi
Tidak mudah terganggu
oleh keributan
Mengingat yang dilihat,
dari pada yang didenga
Lebih suka membaca
dari pada dibacakan
Lebih suka
mendemonstrasikan
daripada menjelaskan

(a)Penampilan rapi

(b)Mudah terganggu olelp
keributan

(c)Belajar dengan
mendengarkan dan
mengingat apa yang
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C. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian adalah anggapan-anggapaar tentang yang dijadikan
pijakan berpikir dan bertindak melaksanakan penalitberdasarkan kajian
pustaka. Asumsi dalam penelitian ini adalah bahmntara gaya belajar dengan
hasil belajar mempunyai hubungan dan keterkaitaug yaat, karena gaya belajar
mempengaruhi hasil belajar siswa khususnya padea rpatajaran bahasa
Indonesia.
D. Hipotesis Penelitian

Menurut Winarni (2011: 87), hipotesis diartikan asghi jawaban yang
sifatnya sementara terhadap permasalahan yangkalmjdalam penelitian.
Sedangkan Sugiyono (2012: 96), menjelaskan bahvpetdsis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah pEmeldi mana rumusan
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentliknké pertanyaan. Dikatakan
sementara karena jawaban yang diberikan didasgy&da teori yang relevan,
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yangrdlpk melalui pengumpulan
data.Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapatibungan yang

signifikanantara gaya belajar terhadap hasil belsghasa Indonesia.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasiexpost factdengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian korelasional upakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubuagéara dua atau beberapa
variabel (Arikunto, 2000: 326).

Sugiyono (dalam Riduwan, 2004: 50) mengemukakarwaalpenelitian
expost factcadalah suatu penelitian yang dilakukanuntuk mermitistiva yang
telah terjadi dan kemudian melihat ke belakang lumhengetahui faktor-faktor
yang dapat menimbulkan kejadian tersebut.” Lebihjula dikatakan xpost
factokarena di dalam penelitian ini, peneliti berusatmiuk menemukan ada
tidaknya hubungan antara gaya belajar denganlielsiar.

Deskriptif korelasional dipandang sesuai denganelitean ini karena
bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang vdnjee diteliti dan bersifat
korelasi karena penelitian ini bertujuan untuk nmeakan ada tidaknya hubungan
dan apabila ada, seberapa eratnya hubungan vayiabglakan diteliti terhadap
variabel dependen.

Pada penelitian ini peneliti berusaha untuk menemukda tidaknya
hubungan antara gaya belajar dengan hasil belagta rpelajaran bahasa
Indonesia siswa kelas V SDN 17 Kota Bengkulu. aladalam penelitian ini
adalah gaya belajar sebagai variabel bebas (Xpdegh hasil belajar sebagai

variabel terikat (Y).



Penelitian ini tidak dibuat perlakuan pada objelngdéian melainkan
hanyamengungkapkan fakta pada diri responden. Pendekatag digunakan
dalampenelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, gdirsemua informasi atau
datapenelitian diwujudkan dalam bentuk angka yang disisadengan statistik
dan hasilnya dideskripsikan.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yagmiliki ciri-ciri yang

akan diteliti. Sebagaimana pengertian populasi mgnkraenkel dan Wallen
dalam Winarni (2011: 94) adalah kelompok yang mi&ngeneliti, dimana
kelompok tersebut oleh peneliti dijadikan sebagaibyes untuk
menggeneralisasikan hasil penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siketas V SDN 17 kota
Bengkulu pada semester genap tahun ajaran 20134201gtterdiri dari 2 kelas
yaitu kelas V A yang berjumlah 21 orang dan V B g/derjumlah 23 orang.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 44 orang.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atddl wopulasi yang
diteliti). Sugiyono (2012: 81) menyatakan bahwa palmadalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populatersebut. Selanjutnya
Arikunto (2006: 134) menyatakan bahwa apabila dutyj@ kurang dari 100, lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupgleaelitian populasi, tetapi

jika jJumlah subjeknya besar, maka diambil antard 3% atau 20-25% atau lebih.



Berdasarkan pernyataan di atas maka pada pendtitiseknik pengambilan
sampel yang digunakan adalatpulation sampling, yaitu populasi sebagai
sampel.Oleh karena populasi dalam penelitian irdledd siswa kelas V yang
jumlahnya kurang dari 100, yaitu berjumlah 44 oravigka dalam penelitian ini
peneliti mengambil sampel dalam penelitian ini iefph 44 orang.

C. Variabel dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian
Penelitian ini terdapat dua jenis variabel, ya@wiabel bebas dan variabel

terikat. Variabel terikat atau variabel dependenrupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adaagiabel bebas. Sedangkan
variabel bebas atau variabel independen adalahbgdryang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnyabelrdependen atau terikat.
Dalam penelitian ini variabel penelitiannya sebdgaikut :

a. Variabel bebas

Variabel bebas adalah variabel perlakuan atauagemymanipulasi untuk
diketahui intensitasnya atau pengaruhnya terhadapabel terikat (Sudjana,
2006: 24). Variabel bebas dalam penelitian ini aldagaya belajar siswa yang
akan diidentifikasi pada dua kelasyaitu kelas VA déB yang akan diberikan
angket pada masing-masing siswa agar dapat memngegalga belajar yang
digunakan oleh siswa.

b. Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang timbul akiatiabel bebas, atau
respon dari variabel bebas yang diberi perlakugma dealajar siswa kelas VA dan

VB. Oleh sebab itu, variabel terikat menjadi tolalkur atau indikator



keberhasilan dari variabel bebas (Sudjana, 200%: Ydriabel terikat dalam

penelitian ini adalah hasil belajar Bahasa Indenasswa, dalam penelitian ini

hasil yang telah dicapai oleh siswa sebagai had#jdr siswa dalam aspek
kognitif. Hasil belajar yang di ukur dalam penaeailiti ini adalah nilai yang
diperoleh siswa setelah mengikuti ulangan bularseny\diberikan guru.

2. Devinisi Operasional

Adapun definisi operasional variabel penelitian ohpat dijelaskan
sebagai berikut:

a. Gaya belajar adalah cara yang digunakan oleh siswa dalam meapngk
stimulus atau informasi yang disampaikan, cara ingad, berfikir, dan
memecahkan soal. Gaya belajar berdampak kepada bedsjar siswa di
sekolah. Jika siswa sudah memahami gaya belajamg&a akan dengan
mudah ia menerima informasi yang diberikan.

Gaya belajar selalu digunakan oleh setiap indiddlam menerima informasi
dalam hal belajar. Gaya belajar ini terbagi menjagh, yaitu gaya belajar
visual, , dan kinestetik.

b. Hasil belajamdalah hasil yang diperoleh seseorang setelah ragleoses
belajar. Sebagaimana diketahui bahwa tujuan darnbp&jaran yang
dilakukan oleh guru, baik yang dilakukan di rumat, sekolah, atau[
dimanapun adalah agar dapat memperoleh hasil bslajgy dianggap baik.
Hasil belajar yang baik adalah nilai yang telah raeuhi standar hasil belajar

yang telah ditetapkan sehingga dapat digolongkamadehasil belajar yang



baik. Pada penelitian ini adalah hasil belajar Bahadonesia yang diperoleh
siswa setelah mengikuti ulangan bulanan.

D. Instrumen Penelitian

Menurut Riduwan (2012: 77) pada penelitian kuatitjtapeneliti
menggunakan instrumen (alat ukur) untuk mengumpulkiata. Instrumen
penelitian digunakan untuk mengukur nilai variapahg akan diteliti. Jumlah
instrumen yang digunakan tergantung pada jumlafab@lr yang akan diteliti.
Instrumen penelitian ada yang dibuat oleh pendith ada juga yang sudah
dibakukan oleh para ahli, karena instrumen penalithi akan digunakan untuk
melakukan pengukuran untuk menghasilkan data katihtiang tepat dan akurat,
maka setiap instrumen harus mempunyai skala ydas) je

Instrumen penelitian yang diperlukan dalam perlitini adalah angket
(kuisioner). Instrumen yang digunakan dalam peagisingket yaitu dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataamisteyang dijawab oleh
responden penelitian. Angket dibagikan kepada si@mg menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah 30 orang siswa kelas V SDNKéfa Bengkulu. Angket ini
bertujuan untuk mengumpulkan data yang lengkamtgnadakah hubungan yang
signifikan tentang hubungan gaya belajar dengansil Heelajar pada mata
pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SDN 1& RBengkulu. Adapun kisi-

kisi instrumen penelitian sebagai berikut:



Tabel 3.1
Kisi-kisi instrumen Gaya Belajar

. Butir Soal
Variabel | pimansi Indikator Positif | Negatif | 1ot
Penelitian
(+) (-)
Gaya Gaya | a) Bicara agak cep 1 2 2
Belajar | Belajar | b) Mementingkan penampilan dalam 3 4 2
Visual berpakaian/presentasi
c) Tidak mudah terganggu oleh keributan| 5 6 2
d) Mengingat yang dilihat, dari pada yang| 7 8 2
didengar
e) Lebih suka membaca dari pada dibacakan9 10 2
f) Lebih suka mendemonstrasikan daripada 11 12 2
menjelaskan
Gaya | g) Penampilan rapi 13 14 2
Belajar | h) Mudah terganggu oleh keributan 15 16 2
Auditorial | i) Belajar dengan mendengarkan dan 17 18 2
mengingat apa yang didiskusikan dari
pada yang dilihat
j) Lebih senang mendengarkan daripada] 19 20 2
membaca
k) Senang berdiskusi dan bercerita 21 22 2
[) Dapat mengulangi kembali dan 23 24 2
menirukan nada, berirama dan warna
suara
Gaya |m)Tidak terlalu mudah terganggu dengan| 25 26 2
Belajar situasi keributan
Kinestetik | n) Belajar melalui memanipulasi, praktek | 27 28 2
dan melihat langsung
0) Menghafal dengan cara berjalan dan 29 30 2
melihat
p) Lebih senang mendemonstrasikan 31 32 2
daripada bercerita
g) Menyukai kerja kelompok dan praktek | 33 34 2
langsung
r) Lebih senang belajar dengan gerakan| 35 36 2
fisik
Total| 18 18 36

Agar butir-butir angket tersebut memenuhi syarattukindijadikan

instrumen penelitian maka dilakukan uji coba tahtetahulu. Beberapa uji yang

dilakukan untuk menganalisis butir-butir angket ragaendapatkan suatu

instrumen yang baik dan layak yaitu uji validitasdiji reliabilitas.




1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan katen-tingkatan

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Arikud@®6:168). Suatu instrumen
yang valid atau sahih memiliki validitas tinggi. B&déknya, instrumen yang
kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Waliditas instrumen merupakan
prosedur pengujian untuk melihat apakah pertanyai@u pernyataan yang
digunakan dalam kuesioner dapat mengukur dengamatetau tidak. Dalam uiji
validitas ini menggunakan validitas ahli dan juggudakan rumus korelasi

product moment. Rumus korelgsbduct momerddalah sebagai berikut :

re NYXY—(EX)(TY)
JINZx2-(EX)2HNYY2 -(Ty)?)

Keterangan:

r = Koefisien korelasi

N = Jumlah subjek

>X = Jumlah skor item

>Y = Jumlah total skor item

(Arikunto, 2006: 170)

Kriteria Validitas:
Jika kitung > Nabel Maka data valid
Jika kitung < habel Maka data tidak valid

dengan taraf signifikansi = 0,05 (Arikunto, 2006: 75)



2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian baBwatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pgagumpul data karena
instrumen itu sudah baik (Arikunto, 2006: 178). &mal penelitian ini uji
reliabilitas diperoleh dengan cara menganalisia dati satu kali pengetesan. Uji

reliabilitas dilakukan dengan rumus Alpha, sebagaikut:

k Y. Si
= [(k—l)] 1= ]
Keterangan :
rll = reabilitas instrument
k = banyaknya butir pernyataan
¥Si  =jumlah varians butir
St = varians total

Adapun interpretasi koefisien reliabilitas tes {radlalah sebagai berikut :
Apabila r11> 0,70 = Reliabel
Apabila rll < 0,70 = Tidak Reliabel

(Winarni, 2011 : 179)

A. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-camag dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan datatode (cara atau teknik)
menunjuk suatu kata yang abstrak dan diwujudkaanddbenda, tetapi dapat

dilihatkan penggunaannya melalui: angket, wawangagagamatan, ujian (tes),



dokumentasi, dan lainnya (Riduwan, 2012: 69). Adajgknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian yang berjudul “Hhgan gaya belajar dengan
hasil belajar bahasa Indonesia di kelas V SDN 17aK@engkulu” ini adalah
menggunakan angket dan dokumentasi.

1. Angket (questionnaire)

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan d@&parang lain dan
bersedia memberikan respons (responden) sesuaamgreymintaan pengguna
(Riduwan, 2012: 71).

Angket yang digunakan peneliti disini adalah andketutup dan langsung.
Seiring dengan pendapat Winarni, (2011: 138) yargngamukakan bahwa
angket tertutup merupakan angket yang me, ngherjdaldban pendek, atau
jawabannya diberikan dengan membubuhkan tanda &) @ndachecklist (V)
pada alternatif jawaban yang dipilih.

Dalam penelitian ini angket diberikan kepada 44qgrsiswa kelas V SDN
17 Kota Bengkulu untuk mendapatkan data yang lgmgieatang seberapa
signifikan hubungan gaya belajar terhadap hasijaelmata pelajaran bahasa
Indonesia siswa kelas V SDN 17 Kota Bengkulu.Metodedigunakan untuk
memperoleh data mengenai gaya belajar siswa begregianyaan kepada siswa
kelas V SDN 17 Kota Bengkulu. Angket pada peneiitra diberikan siswa untuk
mengetahui berbagai macam gaya belajar siswa, gneagan empat alternatif
jawaban. Jika pertanyaan positif yaitu a dengam 4kb dengan skor 3, ¢ dengan
skor 2 dan d dengan skor 1. Jika pertanyaan negaitii a dengan skor 1, b

dengan skor 2, c dengan skor 3, dan d dengan skor 4



Untuk mengetahui gaya belajar masing-masing sikwigria gaya belajar
siswa dapat dilihat melalui jawaban yang diberilsgswa pada saat pengisian
angket. Gaya belajar yang digunakan siswa tersathaibh gaya belajar visual,
auditorial, dan kinestetik.

Apabila siswa dominan menjawab jawaban a dan b padwr pertanyaan
positif yaitu nomor 1, 3, 5, 7, 9, 11 dan dominaenjawab jawaban ¢ dan d pada
pertanyaan negatif yaitu nomor 2, 4, 6, 8, 10 nsakaa tersebut tergolong siswa
yang menggunakan gaya belajar visual.

Apabila siswa dominan menjawab jawaban a dan b pad®r pertanyaan
positif yaitu nomor 12, 14, 16, 18, 20, 22 dan dweni menjawab c dan d pada
pertanyaan negatif yaitu nomor 13, 15, 17, 19, 2karsiswa tersebut tergolong
siswa yang menggunakan gaya belajar auditorial.

Apabila siswa dominan menjawab jawaban a dan b padanyaan positif
yaitu nomor 23, 25, 27, 29, 31, 33 dan dominan awap c dan d pada
pertanyaan negatif yaitu nomor 24, 26, 28, 30, 3Rarsiswa tersebut tergolong
siswa yang menggunakan gaya belajar kinestetik (liram 9, Halaman 70).

2. Dokumentasi

Menurut Riduwan (2012: 77) dokumentasi adalah gikan untuk
memperoleh data langsung dari tempat penelitianjpuate buku-buku yang
relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatam-fiib dan data yang relevan
untuk penelitian.

Sejalan dengan pendapat di atas Arikunto (2006) &8injelaskan bahwa

metode dokumentasi yaitu mencari data mengenahdiaktau variabel yang



berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, ntajalasasti, notulen rapat agenda

dan sebagainya. Dokumentasi yang digunakan dalamelipen ini adalah hasil

ulangan bulanan siswa kelas V SDN 17 Kota Bengkiudungkah-langkah yang
ditempuh dalam pengumpulan data adalah sebag&uberi

a. Persiapan mengisi angket, dengan memberikat arggket belajar kepada
responden untuk diisi secara lengkap dan mengisititds responden
tersebut seperti: nama dan kelas.

b. Setelah pengisian angket kemudian pengumpulanhdestid belajar dengan
melihat nilai ulangan bulanan bahasa Indonesidii $7 Kota Bengkulu.

c. Instrumen siap untuk diolah, di mana pengambilga trsebut akan dibantu
oleh pihak sekolah SDN 17 Kota Bengkulu. Prosesgpeimpulan data
dilakukan dalam dua tahap yaitu tahap pertama depgagumpulan data
tentang gaya belajar siswa dan tahap kedua dergeyumpulan data tentang
hasil belajar siswa.

B. Teknik Analisis Data

Analisis data dapat dikatakan sebagai tahap akhir chata rantai
penelitian. Analisis data penelitian dilakukan sacstatistik deskriptif maupun
statistik inferensial. Pada analisis statistik diggi dipaparkan data dan angka-
angka yang diperoleh dari pengamatan di lapangamullian disajikan dalam
bentuk hasil dari perhitungan berdasarkan rumusisunPada pemaparan ini
dikemukakan jumlah sampel yang dirinci menurutbaitrivariabel, kemudian
dipaparkan tingkat kemaknaan uji validitas yangakign sebelum dilakukan uji

hipotesis untuk menarik kesimpulan dari hasil piéiael



Teknik analisis data yang dipergunakan dalam peareiini adalah:
1. Uji Hipotesis

Teknik analisis data yang dipergunakan untuk merikark hipotesis
adalah teknik korelasi untuk menentukan besarnymumyan antara dua variabel.
yaitu minat baca dengan kemampuan menulis pantamdaembelajaran bahasa
Indonesia. Uji hipotesis menggunakan t koreRsarson Product Momerdari
Karl Pearson dengan angka kasar yaitu sebagauierik

NYXY -CX)EY)
VINIX2—(EX)2HNY Y2 - (3Y)?}

(Riduwan, 2012: 138)

Txy

Keterangan:

Ixy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel
n = Jumlah subjek

>X = Jumlah seluruh skor X

>Y = Jumlah seluruh skor Y

>XY = Jumlah perkalian antara skor X dan skor Y

X2 = Jumlah nilai X kuadrat

Y2 = Jumlah nilai Y kuadrat

Korelasi PPM dilambangkan (r) dengan ketentuan nitadak lebih dari
harga (-1< r < +1). Apabila r = -1 artinya korelasinya negatifngirna, r = 0
artinya tidak ada korelasi, dan r = 1 berarti kasglya sangat kuat. Sedangkan

arti harga r akan dikonsultasikan dengan Tabetprég¢asi Nilai r sebagai berikut:



Tabel 3.2
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 - 1,000 Sangat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 — 0,599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Ho diterima jika Fiuung< fabes dan H ditolak jika hiung™> raver Ha diterima
Jlka rhitung> rtabeI,Ha ditolak Jlka rhitung< ltabel

(Riduwan, 2012: 138).



